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ABSTRAK

Pepaya Merah Delima berpotensi untuk dibudidayakan di lahan rawa lebak. Permasalahan
lahan rawa lebak yaitu pH rendah dan ketersediaan hara dalam tanah rendah sehingga perlu
diberikan pengapuran dan pemupukan tambahan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
dosis kapur, pupuk P dan K terbaik untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas pepaya
Merah Delima. Penelitian dilakukan di lahan rawa lebak TTP Siak, Kecamatan Sai Mandau
(BPTP Riau) dari bulan Januari 2018 sampai Desember 2019. Penelitian menggunakan
Rancangan Petak Terbagi dengan petak utama yaitu dua taraf dosis kapur (6 dan 9 t ha') dan
anak petak kombinasi dari tiga taraf dosis pupuk P,Os (100, 200, 300 g tan?) dan tiga taraf
dosis pupuk K20 (150, 300, 450 g tan), setiap perlakuan terdapat tiga ulangan. Hasil penelitian
menunjukkan pemberian kapur dosis 6 t ha™ dan kombinasi P dan K dosis 300 g tan™ + 300 g
tan™ berturut-turut, dapat meningkatkan produksi pepaya Merah Delima sampai 51% dengan
rata-rata produksi 98,00 kg tan?, jumlah buah rata-rata 95,45 tan, bobot buah 1.031,30 g
buah?, PTT 11,81 °Brix, dan kekerasan buah 55,08 kg cm™. Pemberian kapur dan tambahan
pupuk P dan K efektif untuk memperbaiki sifat lahan rawa lebak sehingga dapat meningkatkan
hasil tanaman pepaya Merah Delima.

Kata kunci: Dosis, Pengapuran, Pemupukan, Pepaya, Rawa lebak
ABSTRACT

Papaya CV. Merah Delima is potential to be cultivated on tidal swampland. The problems of
tidal swampland are low degree of pH and low nutrient availability in the soil, thus it needs
additional liming and fertilization. This study aimed to obtain the best dose of lime, also
phosphorus and potassium fertilizers to increase the productivity and quality of papaya cv.
Merah Delima. The study was conducted at TTP Siak, Sai Mandau district (BPTP Riau) from
January 2018 to December 2019. The study used a Split Plot Design with the main plot was two
doses of lime (6 and 9 t ha!) and the subplot was combination of three doses of P,0s fertilizer
(100, 200, 300 g plant?) and three levels of K,O fertilizer (150, 300, 450 g plant?), with three
replications. The results showed the application of lime at dose of 6 t ha* combined by P and
K fertilizer of 300 g plant™ + 300 g plant?, respectively, could increase papaya production up to
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51%, whereas average production 98.00 kg plant?, average number of fruits 95.45 plant?, fruit
weight 1,031.30 g fruit?, TSS 11.81 °Brix, and fruit hardness of 55.08 kg cm™. Application of
lime and additional fertilizer into the tidal swampland are effective to improve its
characteristics and able to increase the papaya Merah Delima production.

Key words : Dosage, Liming, Fertilization, Papaya, Tidal Swamp

PENDAHULUAN

Pepaya Merah Delima merupakan salah
satu varietas unggul pepaya hasil pemuliaan
Balitbang Pertanian yang dirilis pada tahun
2011. Varietas
antara lain warna daging buah merah yang

ini memiliki keunggulan
menarik, tingkat kemanisan cukup tinggi
(sampai 14 °Brix), ukuran buah sedang (900-
1200 g), dan produktivitas bisa mencapai di
atas 70 t hal. Hasil uji stabilitas genotip
pepaya Merah Delima di beberapa lokasi di
Sumatera Barat dan Jawa Barat
menunjukkan bahwa varietas ini adaptif
dengan produktivitas rata-rata 60 kg tan™
(Budiyanti & Noflindawati, 2013; Sunyoto et
al., 2016).

Keterbatasan lahan produktif menjadi
salah satu kendala dalam pengembangan
tanaman pertanian, termasuk tanaman
pepaya (Dyah, 2017). Hal ini menyebabkan
ke

optimal tidak dapat dihindari (Kuswantoro

ekstensifikasi pertanian lahan sub
et al., 2017). Salah satu lahan sub optimal
yang cukup luas ketersediaannya dan
belum dimanfaatkan secara optimal untuk
dijadikan lahan pertanian adalah lahan rawa
lebak.
Lahan rawa lebak menjadi sangat
penting dalam pembangunan pertanian di
Indonesia yang luasnya mencapai 13,28 juta
ha (Ritung et al., 2015). Jenis lahan ini
tersebar di seluruh wilayah Indonesia (pulau
Papua seluas 6,3 juta ha, Sulawesi seluas 0,6
juta ha, Kalimantan seluas 3,6 juta ha dan
Sumatera Secara

seluas 2,8 juta ha).
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keseluruhan, hanya sekitar 5 persen dari
luasan 13,28 juta ha lahan rawa lebak yang
dimanfaatkan secara intensif (Djafar, 2013).
Dari 2,8 juta ha lahan rawa lebak yang
terdapat di Pulau Sumatera, 113 ribu ha
berada di Provinsi Riau (Ritung et al.,
2015). Lahan rawa ini cukup berpotensi
komoditas
(Marlina et al., 2017; Simatupang & Rina,
2020).

Lahan rawa lebak merupakan daerah

untuk ditanami hortikultura

rawa yang mengalami genangan selama
lebih dari 3 bulan, dengan tingkat genangan
terendah antara 25 - 50 cm (Ar-Riza &
Alihamsyah, 2005; Ghulamahdi &
Sulistyono, 2017; Kuswantoro et al., 2017).
Jenis tanah di lahan rawa lebak adalah
tanah mineral dan gambut (Ar-Riza &
2005). lebak
mengalami fluktuasi air yang cukup tinggi,

Alihamsyah, Lahan rawa

yaitu banjir pada musim hujan dan
kekeringan pada musim kemarau, terutama
pada lahan rawa lebak dangkal (Wahyu &
2017).

utama dalam pemanfaatan

Suparwoto, Selain itu, masalah

lahan rawa
lebak yaitu kemasaman tanah yang tinggi
(pH 3,0-4,0), miskin hara makro (N, P, K, Ca,
dan Mg) dan mikro, serta adanya senyawa
yang bersifat racun seperti fenolik, pirit, dan
tingginya kelarutan Fe dan Al (Riyadi &
Istigomah, 2013; Marlina et al., 2017).

pepaya yang
berbuah terus menerus, dan produksi tinggi
pepaya
membutuhkan kecukupan hara yang cukup
dan terus menerus (Singh & Tripathi, 2020).

Pertumbuhan cepat,

menunjukkan bahwa tanaman



Unsur hara nitrogen, fosfor, dan kalium

merupakan unsur hara esensial vyang
dibutuhkan tanaman ini dalam proses
pertumbuhan, perkembangan, sampai

produksi (Bindu & Podikunju, 2017; Cruz et
al., 2017; Ahmad et al., 2018;). Selama
proses produksi tanaman akan terjadi
pemindahan unsur hara yang terbawa pada
buah waktu panen, diperkirakan sekitar 110
kg ha® N, 10 kg ha® P dan 103 kg ha? K
pada populasi yang tinggi dan kebutuhan
unsur hara ini semakin meningkat sesuai
dengan produksi yang dihasilkan (Jiménez
etal., 2014).

Dosis N yang diberikan bervariasi dari
140 sampai 375 g tan, P dari 70 sampai
340 g tant dan K dari 140 sampai 600 g tan™
(Kumar et al., 2010). Menurut Sasli (2011),
penambahan dolomit 2 - 4 t ha pada tanah
dapat menaikan pH tanah antara 1 - 2
sehingga tanah dapat mencapai pH 5,29 —
6,29 dan kondisi

perkembangan tanaman pepaya Merah

ini akan ideal untuk
Delima.

Upaya meningkatkan produktivitas dan
kualitas pepaya merah delima di lahan rawa
lebak memerlukan teknologi pemupukan
yang tepat dan seimbang antara hara makro
dan mikro. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan dosis kapur, pupuk P dan K
terbaik untuk meningkatkan produktivitas
dan kualitas pepaya Merah Delima di lahan

Rawa Lebak.

BAHAN DAN METODE

a. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan mulai bulan
Januari 2018 sampai dengan Desember
2019. Kegiatan penelitian dilakukan di TTP

Siak , Kecamatan Sai Mandau (BPTP Riau).
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b. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan antara
bibit
berumur 2 bulan, pupuk kandang sapi,

lain
pepaya varietas Merah Delima
pupuk Urea sebagai sumber N, SP-36
P,Os, KCl sumber KO, dan
(CaMg(COs),)
pestisida, Sprayer solo, cangkul, gembor

sumber

Dolomit sumber kapur,

dan alat pertanian lainnya.

c. Rancangan Penelitian.
dilakukan
Rancangan Petak Terbagi

Penelitian menggunakan
(RPT) dalam
Rancangan Acak Kelompok (RAK). Sebagai
Petak Utama (P) adalah 2 taraf dosis kapur
(6 dan 9 t hal) dan anak petak (D) terdiri
dari kombinasi 3 taraf dosis pupuk P,Os
(100, 200, 300 g tan) dan tiga taraf dosis
pupuk KO (150, 300, 450 g tant). Setiap
perlakuan diulang sebanyak tiga kali, dan
masing-masing unit perlakuan terdiri dari
dari 10 tanaman. Kombinasi perlakuan
anak petak yaitu:

1) 100 g tan! P,0s + 150 g tan* K,0,

2) 200 g tan! P,Os + 150 g tan K0,

3) 300 g tan! P,0s + 150 g tan! K,0,

4) 100 g tan* P,0s + 300 g tan™ K,0,

5) 200 g tan* P,0s + 300 g tan! K,0,

6) 300 g tan* P,0s + 300 g tan K,0,

7) 100 g tan P,0s + 450 g tan K,0,

8) 200 g tan? P,0s + 450 g tan™® K,0,

9) 300 g tan? P,0s + 450 g tan® K,0.

Benih ditanam di lapang dengan
menggunakan sistem surjan. Pembentukan
surjan disesuaikan dengan kondisi lahan
setempat. Lebar bedengan adalah 2,5 m
dan tinggi bedengan yaitu 20 cm. Jarak
antar bedengan dipisahkan oleh parit
dengan lebar 50 cm dan dalam 30 cm.
Jarak tanam yang digunakan adalah 3 x 3
m. Ukuran lubang tanam adalah 50 x 50 x
20 tinggi).
Pengapuran minggu

cm (panjang x lebar x

dilakukan  dua



sebelum tanam dengan cara disebar rata
diatas bedengan kemudian dicampur
dengan tanah. Pupuk P dan K sebagai
perlakuan diberikan setiap bulan sekali.
Cara pemberian pupuk vyaitu dengan
menempatkannya pada larikan secara
melingkar di bawah tajuk tanaman. Selain
pupuk perlakuan juga diberikan pupuk
dasar N (250 g tan?) yang diberikan
bersamaan dengan pupuk perlakuan.
Pupuk kandang sebanyak 20 kg tan®
diberikan satu minggu sebelum tanam
dengan cara mencampurkan dengan tanah

yang memiliki lubang tanam.

d. Parameter Pengamatan
Analisis Sifat Kimia Tanah sebelum dan
setelah perlakuan.

Sifat kimia tanah awal diambil dari
daerah  perakaran tanaman  pepaya
kedalaman 30 cm, dilakukan 1 kali vyaitu
sebelum  perlakuan. Tanah  dikering

udarakan kemudian diayak dengan ukuran 2
mm. Kemudian tanah tersebut dianalisis
sifat fisik dan kimianya. Sifat fisik adalah
tekstur dan sifat kimia antara lain: pH, KTK,
C-organik, unsur hara N, P, K, Mg, Ca dan B.
Analisa kandungan hara jaringan tanaman
bagian petiol daun ( N, P, K, Mg, Ca dan B).

Pertumbuhan vegetatif dan generatif awal
1) Diameter batang (cm). Diukur 15 cm
dari permukaan tanah dengan
menggunakan jangka sorong
Diukur dari

2) Tinggi tanaman (cm).

permukaan tanah sampai ke ujung
titik tumbuh.

Jumlah daun. Jumlah ruas letak bunga
dihitung
permukaan tanah sampai letak bunga

3)

pertama ruas dari

pertama.
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4) Tinggi posisi buah pertama (cm).
Tinggi diukur dari permukaan tanah
sampai letak buah pertama.

5) Umur mulai berbunga pertama (HST).
Diamati umur saat munculnya bunga
pertama.

6) Jumlah bunga. Jenis kelamin bunga

betina,

(jantan, hermaprodit) dan

jumlah buah jadi.

Pengamatan kualitas buah

Kualitas buah vyang diamati berupa
jumlah buah per tanaman, bobot buah per
tanaman (g), kekerasan daging buah , dan
padatan total terlarut (PTT), dan kandungan
vitamin C. Bagian buah yang diukur untuk
panentuan adalah bagian ujung, pangkal
dan tengah. Kekerasan daging buah diukur
menggunakan penetrometer Kohler. Buah
dipotong dengan ukuran 2,5x2,5cm x 1 cm
(bagian pangkal, tengah dan ujung buah),
di
dengan

kemudian ditempatkan bawah
Kohler

universal cone menempel pada permukaan

penetrometer ujung
buah. Tekan tuas selama 10 detik dan baca
skala kekerasan buah pada alat. Kekerasan
buah dihitung dengan rumus:

Kekerasan (mm/gr/dt) =b/a/t

Keterangan:
a = berat universal cone (102,5 g) + test rod
(plunger 47,5 g) + berat pemberat (150

g)

b = skala pada alat (mm)
t = lama menekan tuas pada penetrometer
Kohler (10 dt)

Kekerasan daging buah diamati untuk
setiap unit perlakuan menggunakan sampel
buah sebanyak tiga buah dengan interval
pengamatan setiap tiga hari.
total
menggunakan alat

diukur
hand refractometer.
total

Padatan terlarut

Pengukuran kandungan padatan



terlarut dalam buah dilakukan dengan cara
buah
kemudian ditimbang 5 g dan dilarutkan
dengan 25 ml
blender sampai halus. Beberapa tetes dari
larutan yang sudah homogen diambil dan
pipet
permukaan prisma hand refractometer. PTT

dikupas dan dipotong-potong,

aquades menggunakan

diteteskan menggunakan pada
dapat diketahui dengan melihat angka yang
tertera skala alat. Satuan vyang
°Brix. Total

dihitung dengan menggunakan

pada
digunakan adalah padatan
terlarut
rumus:
PTT (°Brix) = skala refcatometer X FP
Dimana Faktor Pengenceran (FP) dihitung
dengan rumus:
volume aquades (ml)

FP=1
+( berat sampel (g)
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e. Analisis data

Data dianalisis dengan sidik ragam pada
taraf 5%, jika antar perlakuan terdapat
perbedaan yang nyata, maka dilakukan uji
BNt dengan taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis tanah awal (sebelum

penelitian) menunjukkan bahwa tanah
memiliki pH (H.0) 4,15 (sangat masam)
(Tabel 1). Tingkat

tergolong rendah sampai sedang dengan N-

kesuburan tanah

total dan P,0Os tersedia tergolong sedang,
K dan Ca dan
kandungan Mg tergolong tinggi. Kandungan

kandungan rendah,
Algg dan Fe pada tanah ini tergolong sangat
tinggi. Berdasarkan hasil analisa sifat fisik
tanah awal menunjukkan tekstur tanah liat,
dengan kandungan pasir 1,52%, debu
32,05%, dan liat 66,47 %. Pemberian kapur.

Tabel 1. Sifat-sifat kimia tanah awal dan 16 minggu setelah pemberian kapur

pH P-ppm K Ca Al-dd
Perlakuan (H,0) (%) (cmol kg?) (mg100g?)  (cmol kg™)
Kondisi awal (0 MSP) 4,15 24,23 0,23 1,62 9,52
16 MSP
6that 5,73 49,65 0,39 10,45 1,89
9that 5,99 39,90 0,37 16,36 0,91

pada tanah memperlihatkan terjadinya
perbaikan sifat kimia tanah. Perubahan sifat
kimia tanah berkaitan erat dengan
peningkatan pH tanah akibat adanya
pengikatan ion H oleh ion CO;2 yang
terdapat dalam dolomit. Pada umumnya
kapur yang digunakan untuk pertanian
adalah golongan karbonat baik kalsit
(CaC0Os) atau dolomit (CaC03.MgCO0s). Bila
bahan kapur ini diberikan ke dalam tanah
maka akan terjadi reaksi sehingga terjadi

keseimbangan baru. Menurut Tisdale et al.
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(2005), reaksi yang terjadi adalah peruraian
kapur itu sendiri dari yang membentuk ion
CO; dan ion Ca atau Mg. lon COs; akan
menarik ion H dari kompleks jerapan tanah
sehingga terbentuk H,COs. lon Ca atau Mg
akan mengisi kompleks jerapan tanah yang
ditinggalkan oleh ion H. Reaksi yang terjadi
digambarkan sebagai berikut:

(Ca, Mg) CO3 = (Ca, Mg)** + COs*

CO3% + Hy x = H,CO3 + x*

(Ca, Mg)** + x* = (Ca, Mg)x

x = kompleks jerapan



lon COs% yang berperan melepaskan ion
H dari kompleks jerapan tanah. Selanjutnya
rekasi yang terjadi dalam menetralkan Al
sebagai berikut:

COs% + 2H,0 = H,CO3 +2 OH"

x- Al + 30H- = x> + Al (OH)3

Kemudian ion Ca atau Mg akan
menempati kompleks jerapan tanah yang
ditinggalkan oleh ion Al. pemberian kapur
dan kombinasi pupuk P dan K terhadap
semua parameter yang diamati. Pengaruh
perlakuan dosis kapur dan dosis pupuk P
dan K secara mandiri terhadap seluruh
parameter pengamatan ditampilkan pada
Tabel 2, 3, 4 dan 5.

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan

bahwa tidak terdapat interaksi antara
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Pertumbuhan Vegetatif Tanaman
Pemberian kapur 6 dan 9 t ha! tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan
vegetatif dan generatif tanaman pepaya
(Tabel 2, 3, 4, dan 5). Hal ini diduga karena
dengan pemberian dosis kapur 6 t ha™ telah
dosis optimal sehingga
tidak terlalu

pertumbuhan

mencapai
penambahan dosis kapur
berdampak terhadap
tanaman. Pengapuran pada tanah masam
dapat pH

meningkatkan kesuburan

meningkatkan tanah,
tanah
(ketersediaan unsur hara N, P, K, Mg, dan
Ca), mengurangi penyerapan logam berat
yang meracuni tanaman, mengurangi emisi
gas rumah kaca, dan meningkatkan
produktivitas tanaman (Holland et al., 2018;

Gagnon & Ziadi, 2020; Wang et al., 2021).

Tabel 2. Diameter batang, tinggi tanaman, dan jumlah daun pada umur 7 HST

Perlakuan Diameter batang Tinggi tanaman Jumlah daun kumulatif
(cm) (cm)
CaCOs (thal)
6 10,738 a 112,78 a 12,919 a
9 09,316 a 102,24 a 11,741 a
P,0Os + K,0 (g tan‘l)
100 + 150 09,323 b 102,29 ¢ 12,333 ab
100 + 300 09,957 ab 105,50 abc 12,200 ab
100 + 450 10,032 ab 105,83 abc 12,500 ab
200 + 150 09,932 ab 107,60 abc 12,567 a
200 + 300 10,285 a 113,63 a 12,567 a
200 + 450 10,190 ab 105,57 bc 12,167 ab
300 + 150 10,372 a 113,30 ab 12,267 ab
300 + 300 10,335a 109,93 abc 12,267 ab
300 + 450 09,818 ab 103,93 bc 12,100 b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh notasi huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda

nyata pada BNT taraf 5%.

Pemberian P,0s + K,O sebanyak 200 +
300 g tan?,
meningkatkan
vegetatif tanaman berupa diameter batang,
tinggi tanaman, dan jumlah daun. Hal ini

berturut-turut, dapat

parameter pertumbuhan

membuktikan bahwa penambahan hara
melalui pemupukan perlu dilakukan untuk
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meningkatkan ketersediaan P dan K yang
cukup di dalam tanah untuk meningkatkan
pertumbuhan tanaman pepaya. Unsur P
dan K merupakan hara yang penting bagi
tanaman pepaya baik untuk pertumbuhan
vegetatif maupun generatif tanaman.



Dari total berat kering tanaman, 0,05% -
0,5% terdiri dari unsur hara P (Malhotra et
al., 2018). Hara P memiliki peran penting
dalam hampir semua proses pertumbuhan
dan perkembangan tanaman seperti
perkecambahan benih, pertumbuhan akar
dan daun, perkembangan bunga, serta
pembentukan biji (Malhotra et al., 2018).
Unsur hara P juga berperan penting dalam
proses sistem imunitas tanaman (Chan et
al., 2021). Unsur hara P ini berperan dalam
menentukan produksi tanaman dengan
interaksinya bersamaan dengan unsur hara
makro lain seperti N, K, dan Mg dan mikro
(B, Cu, dan Mo) (Malhotra et al., 2018; Chan
etal., 2021).

Seperti unsur hara fosfor, kalium juga
berperan penting dalam beberapa proses
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Kalium berperan dalam beberapa proses
dan biokimia tanaman

fisiologi seperti

pembukaan dan penutupan stomata,

aktivitas enzim, dan penyesuaian tekanan
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osmotik (Ahmad et al., 2018; Sustr et al.,
2019). Selain itu, unsur hara makro ini juga
memiliki peranan penting dalam
pertumbuhan dan perkembangan sistem
perakaran tanaman (Sustr et al., 2019).
Pemenuhan ketersediaan unsur K ini bagi
tanaman dapat memastikan proses fisiologi
berlangsung optimal yang secara tidak

langsung  mempercepat  pertumbuhan
tanaman seperti yang ditunjukkan oleh
tanaman yang memperoleh P,0s + K;O
sebanyak 200 + 300 g tan, berturut-turut

(Tabel 2).

Pertumbuhan Generatif Tanaman
Pemberian kapur yang dikombinasikan
dengan P dan K tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan generatif awal tanaman
(Tabel 3). Pemberian kombinasi perlakuan
tidak memberikan efek terhadap jumlah
ruas letak bunga pertama dan tinggi letak

bunga pertama.

Tabel 3. Jumlah ruas letak bunga pertama dan tinggi letak bunga pertama pada fase generatif

Perlakuan Jumlah Ruas Letak Bunga Pertama  Tinggi Letak Bunga Pertama
(cm)
CaCOs (that)
6 22,013 3 40,517 a
9 20,170 a 40,037 a
P,Os + K>0 (g tan’l)
100 + 150 21,375a 39,950 a
100 + 300 20,367 a 37,742 a
100 + 450 20,342 a 35,625a
200 + 150 20,417 a 40,867 a
200 + 300 21,967 a 43,167 a
200 + 450 21,633 a 41,200 a
300 + 150 21,025 a 42,783 a
300 + 300 21,167 a 41,525 a
300 + 450 21,533 a 39,633 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh notasi huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda

nyata pada BNt taraf 5%.
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Karakter pembungaan tanaman
Pengamatan jenis kelamin pada bunga
pepaya menunjukkan bahwa pepaya Merah
Delima yang ditanam di kebun TTP Siak
tidak ada pepaya yang berbunga jantan.
Hasil  analisis  menunjukkan bahwa
pemberian dosis kapur dan dosis pupuk P
dan K tidak berpengaruh nyata terhadap
persentase tanaman berbunga betina. Hal
ini kemungkinan disebabkan bibit tanaman
papaya Merah Delima yang digunakan
merupakan hasil selfing selama empat
generasi. Jenis kelamin pada tanaman
pepaya dikendalikan oleh lokus gen tunggal
dengan tiga alel yaitu M (jantan) dominan,
MH (hermafrodit), dan m (betina) resesif

(Khan et al., 2002).
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Tinggi buah pertama dan ruas letak buah

pertama merupakan indikasi kegenjahan
tanaman. Semakin sedikit jumlah ruas letak
buah pertama makin tanaman
berbuah (genjah).

kapur dan kombinasi pupuk P dan K tidak

cepat
Perlakuan pemberian

berpengaruh nyata terhadap tinggi buah
letak buah
pertama. Pada penelitian ini tinggi buah

pertama dan jumlah ruas
pertama yaitu rata-rata 55,50 cm dengan
jumlah ruas letak buah pertama yaitu 22,67.
Menurut Sunyoto et al. (2016), pepaya
Merah Delima memiliki tinggi buah pertama
yaitu 76,86 cm dan jumlah ruas letak buah

pertama 25,71.

Tabel 4. Persentase tanaman berbunga sempurna, tinggi letak buah pertama, jumlah ruas letak

buah papaya Merah Delima

] Persentase tanaman Tinggi buah Jumlab ruas letak
Perlakuan Dosis berbunga sempurna pertama buah
(%) (cm) pertama
CaCOs (tha?)

6 69,26 a 56,40 a 22,67 a

9 64,04 a 54,44 3 21,33 a

P,0Os5 + K,0 (g tan'l)

100 + 150 79,83 a 54,17 a 22,00 a
100 + 300 73,33 a 54,17 a 21,33a
100 + 450 71,67 a 54,67 a 23,33a
200 + 150 66,67 a 58,00 a 24,67 a
200 + 300 65,00 a 55,33 a 20,67 a
200 + 450 65,00 a 55,33 a 23,33 a
300 + 150 63,33 a 55,33 a 22,00 a
300 + 300 61,67 a 55,50 a 23,33a
300 + 450 53,33 a 55,83 a 23,33a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh notasi huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda

nyata pada BNt taraf 5%.

Komponen Produksi

Perlakuan dosis kapur tidak berpengaruh
nyata terhadap bobot, jumlah dan bobot
buah per tanaman. Pemberian kombinasi
pupuk fosfor dan kalium berpengaruh nyata
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terhadap bobot per buah, jumlah buah per
tanaman dan bobot buah per tanaman.
Pemberian pupuk P dan K dengan dosis 300
+ 300 g tan menghasilkan jumlah buah dan
produksi tertinggi yaitu 95,45 buah per



tanaman dan 98,00 kg tan!, secara
berturut-turut, dengan bobot buah 1.030,30

g. Hasil penelitian ini menunjukkan
terjadinya  peningkatan  produksi per
tanaman seiring dengan naiknya dosis

pupuk P dan K yang diberikan. Hara fosfor
merupakan unsur makro yang menyusun
komponen setiap sel hidup, fosfor dalam
tumbuhan sangat membantu pembentukan
protein dan mineral yang sangat penting
bagi tanaman, merangsang pembentukan
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bunga, buah, dan biji. Selain itu, hara fosfor
mampu mempercepat pemasakan buah dan
membuat biji lebih berbobot (Malhotra et
al., 2018). Kalium berperan penting dalam
meningkatkan jumlah bunga dan buah,
dimana unsur kalium dapat membantu
transportasi hasil asimilasi dari daun ke
jaringan tanaman, mencegah bunga dan
buah agar tidak mudah gugur, sehingga
produksi juga meningkat (Marschner &
Rengel, 2012).

Tabel 2. Rerata Bobot per buah, jumlah dan bobot buah per tanaman

Perlakuan Bobot buah Jumlah buah Bobot per Tanaman
Dosis (8) (kg)
CaCOs (t ha'l)
6 924,93 a 79,22 a 73,18 a
9 909,04 a 62,20 a 56,85 a
P,0s + K,0 (g tan™)
100 + 150 889,50 abc 56,00 b 50,00 c
100 + 300 877,30 bc 60,83 b 53,00 c
100 + 450 851,00 ¢ 61,37 b 52,17 c
200 + 150 842,70 ¢ 62,61b 57,50 c
200 + 300 915,00 abc 69,70 ab 60,00 bc
200 + 450 962,00 abc 72,17 ab 69,00 bc
300 + 150 874,20 bc 72,08 ab 61,83 bc
300 + 300 1.031,30 ab 95,45 a 98,00 a
300 + 450 1.065,00 a 79,16 ab 83,67 ab

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh notasi huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda

nyata pada BNt taraf 5%.

Kualitas Fisik dan Kimia Buah
P dan K tidak
pada

Pemberian kombinasi
memberikan  pengaruh
buah,

memberikan

nyata

kekerasan sementara pemberian

kapur pengaruh

terhadap kekerasan buah. Pemberian kapur

nyata

9 t ha' memberikan kekerasan buah lebih
tinggi dibanding dengan pemberian 6 t ha™.
buah
pemberian Ca dimana fungsi Ca sebagai

Kerasnya berhubungan dengan
penjaga integritas dinding sel, peningkatan
integritas dinding sel karena menguatnya
efek

pengerasan terhadap kulit buah. Peranan

ikatan pektin menimbulkan
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Ca dalam tanaman sangat erat kaitannya
dengan aktivitas jaringan meristem dan
sebagai perekat antara dinding sel yang satu
dengan dinding sel yang lain (Marschner &
Rengel, 2012).
Padatan Total
digunakan

Terlarut (PTT)

indikator

dapat
sebagai tingkat
karena gula  merupakan
bahan yang

terlarut. Pemberian kapur, serta kombinasi

kemanisan,

komponen utama padat
P dan K berpengaruh terhadap peubah nilai
PTT buah. Pemberian dosis kapur 9 t ha*
memberikan nilai PTT 12,20 °Brix, nilai ini

lebih tinggi dibandingakan dosis kapur 6 t



ha?l yaitu 11,55 °Brix. Perlakuan pupuk P
dan K dengan dosis 200 g tan™ + 450 g tan’,
PTT
tertinggi yaitu 12,43 °Brix sedangkan nilai
PTT terendah terdapat pada perlakuan
pupuk P dan K dosis 100 g tan'+ 150 g g
tan yaitu 11,44 °Brix. Tingginya PTT pada

berturut-turut, memberikan nilai

perlakuan ini  berhubungan  dengan
tingginya dosis Ca dan K. Konsentrasi K yang
tinggi meningkatkan laju transfer sukrosa di
dalam floem ke bagian-bagian tanaman
buah

akan

diantaranya
sehingga juga
meningkatkan kadar gula dalam bentuk PTT
(Marschner & Rengel, 2012). Kumar et al.,
(2010) melaporkan bahwa pemberian K

yang membutuhkan,
peningkatan K
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dapat meningkatkan rasa manis dan
mencerahkan warna pada buah pepaya.
Data pada Tabel 4
menunjukkan bahwa kandungan vitamin C
pada perlakuan dosis pupuk P dan K tidak

memberikan hasil yang berbeda nyata,

yang disajikan

sementara pada perlakuan pemberian dosis

kapur memberikan hasil yang berbeda

nyata. Kandungan vitamin C pada
pemberian kapur 9 t ha? lebih tinggi dari
pemberian kapur dosis 6 t ha®. Buah
pepaya memiliki kandungan vitamin C yang
cukup tinggi. Pada penelitian ini kandungan
vitamin C pada buah berkisar antara 77,50 —

91,33 mg 100g™.

Tabel 3. Padatan total terlarut, kandungan vitamin C, dan kekerasan buah pada pepaya

Merah Delima

Perlakuan Kekerasan buah PTT (TSS) Kandungan vitamin C

Dosis (kg cm?) °Brix mg 100 g*
CaCOs (tha)
6 63,16 a 11,55 b 83,11 b
9 50,22 b 12,20 a 89,48 a
P,Os + K50 (g tan'l)

100 + 150 60,39 ab 11,44 ¢ 91,33 a
100 + 300 58,51 ab 11,93 abc 86,00 a
100 + 450 63,65 a 12,14 abc 88,33 a
200 + 150 55,04 ab 11,53 bc 79,66 a
200 + 300 57,69 ab 11,81 abc 84,00 a
200 + 450 53,58 ab 12,43 a 89,83 a
300 + 150 49,64 b 11,55 bc 87,50 a
300 + 300 55,08 ab 11,81 abc 92,50 a
300 + 450 56,65 ab 12,26 ab 77,50 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh notasi huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda

nyata pada BNt taraf 5%.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian kapur dosis 6 t hal dan
kombinasi P dan K dosis 300 + 300 g tan
pada pepaya Merah Delima di lahan rawa
lebak dapat meningkatkan  produksi
sebanyak 51% dengan rata-rata produksi
98,00 kg tan™, jumlah buah rata-rata 95,45
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per tanaman, bobot buah 1.031,30 g tan?,
PTT 11,81 °Brix, dan kekerasan buah 55,08
kg cm™.
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